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ABSTRAK 

 

Salah satu karakteristik laporan keuangan yaitu relevan dapat dipenuhi 

dengan penggunaan prinsip konservatisme. Konservatisme yaitu suatu sikap ketika 

menghadapi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan berdasarkan hasil 

terburuk dalam ketidakpastian tersebut. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menguji dan menganalisis apakah financial distress, leverage, size, growth 

opportunity, dan profitabilitas, konservatisme berpengaruh terhadap 

konservatisme. 

Objek penelitian ini yaitu perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2020-2022. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

dipilih dengan menggunakan purposive sampling diperoleh 69 sampel. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa size, growth opportunity, dan 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap konservatisme. Sedangkan variabel yang 

lain tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan variabel lain, perusahaan dapat memperbaiki pelaporan yang 

lebih konsrvatis dan investor dapat mempertimbangkan konservatisme dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

Kata Kunci: Konservatisme, financial distress, growth opportunity, karakteristik 

perusahaan. 
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ABSTRACT 

 

One of the characteristics of financial reports, namely relevance, can be 

fulfilled by using the principle of conservatism. Conservatism is an attitude when 

facing uncertainty in making decisions based on the worst outcome in that 

uncertainty. The purpose of this research is to test and analyze whether financial 

distress, leverage, size, growth opportunity, and profitability, conservatism have an 

effect on conservatism. 

The object of this research is state-owned companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (BEI) in 2020-2022. The sample used in this research was selected 

using purposive sampling to obtain 69 samples. The data analysis technique in this 

research uses multiple linear regression. 

The research results show that size, growth opportunity, and profitability 

have a positive effect on conservatism. Meanwhile, other variables have no effect 

on accounting conservatism. Future research can add other variables, companies 

can improve their reporting to be more conservative and investors can consider 

conservatism in making investment decisions. 

Keywords: Conservatism, financial distress, growth opportunity, company 

characteristics.  
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INTISARI 

 

Konservatisme akuntansi  merupakan  prinsip  kehati-hatian yang dimana 

kondisi yang menimbulkan kerugian, maka biaya dan utang harus segera diakui. 

Sebaliknya, jika terdapat kondisi yang menghasilkan pendapatan/aktiva maka 

pendapatan/aktiva tersebut tidak boleh langsung diakui sampai pendapatan tersebut 

benar-benar terjadi. Penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor yang 

mempengaruhi konservatisme . Dengan menggunkanan 5 variabel yang terindikasi 

mempunyai pengaruh terhdapa konservatisme akuntansi yaitu financial distress, 

size, leverage, growth opportunity, dan profitabilitas. Penelitian ini menggunakan 

dua grand theory yaitu teori signal dan teori akuntansi positif. Terdapat 5 hipotesis 

dari penelitian ini, yaitu : 1) Financial Distress berpengaruh negatif signifikan 

terhadap konservatisme akuntansi, 2) Size berpengaruh positif signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi, 3) Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi, 4) Growth Opportunity berpengaruh positif signifikan 

terhadap konservatisme akuntansi, 5) Profitabilitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap konservatisme akuntansi. 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan BUMN yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022. Pengumpulan sampel sebanyak 69 

sampel. Data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan annual report. Sampel 

analisis data menggunakan metode regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 

26. 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa financial distress 

tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi,   size berpengaruh 

positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi, leverage berpengaruh negatif 

signifikan terhadap konservatisme akuntansi, growth opportunity berpengaruh 

positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi, dan pofitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain atau 

menambahkan objek penelitian industri lain, perusahaan dapat memperbaiki 

kualitas pealaporan keuangan dengan komponen standar pelaporan yang telah 

dianjurkan, dan pengambilan keputusan dalam investasi bukan hanya 

mengedepankan profit, tetapi juga aspek hutang sehingga perushaan dapat lebih 

bersifat konservatif sehingga mendukung keunggulan kompetitif dan meberikan 

keberlanjutan perusahaan di masa depan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai bentuk pertanggungjawaban atas penggunaa biaya operasional 

yang dijalankan kepada para stakeholder perusahaan menerbitkan laporan 

keuangan. Laporan keuangan digunakan untuk memberikan informasi terkait 

keuangan, hasil kinerja, serta perubahan yang terjadi pada suatu perusahaan. 

Informasi tersebut sangat berharga untuk perusahaan dalam menyusun langkah 

yang tepat. Maka dari itu, pembuatan laporan keuangan harus memenuhi 

standar akuntansi yang berlaku. 

Dalam standar akuntansi keuangan (SAK) konservatisme disebut 

sebagai prinsip kehati-hatian dalam menilai aktiva dan laba karena aktifitas 

ekonomi dilingkupi oleh ketidakpastian penerapan prinsip konservatisme 

akuntansi. Standar akuntansi keuangan memungkinkan manajemen dalam 

memilih prosedur serta prediksi akuntansi yang diperbolehkan. Fleksibilitas ini 

dapat mempengaruhi cara manajer untuk membuat catatan akuntansi dan 

melaporkan transaksi keuangan perusahaan. SAK menerapkan konservatisme 

akuntansi untuk meningkatkan fleksibilitas tersebut. Savitri (2016a) 

berpendapat bahwa konservatisme digunakan dalam akuntansi untuk mematuhi 

basis akrual saat menyiapkan dan menyajikan laporan keuangan perusahaan. 

Penerapan prinsip ini mengarah pada pemilihan sistem akuntansi yang 
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memprioritaskan pelaporan laba atau aset yang lebih kecil dan utang yang lebih 

besar. 

Pelanggaran terhadap prinsip konservatisme akuntansi memiliki 

dampak negatif pada laporan keuangan, pelanggaran tersebut dapat 

menyebabkan laba yang dicatat terlalu tinggi sehingga menghasilkan indikator 

berwujud yang buruk di masa depan. Selain itu, pelanggaran prinsip 

konservatisme akuntansi dapat menyebabkan perushaan mengalami kerugian 

financial dan penurunan harga saham, yang dalam jangka panjang dapat 

merusak reputasi perusahaan dan mempengaruhi kepercayaan investor.  

Beberapa tahun terakhir terdapat perusahaan yang dianggap kurang 

dalam menerapkan prinsip konservatisme. Contoh terbaru adalah kasus pada 

PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk. Seperti dilaporkan oleh detikfinace.com, 

tahun 2019, Garuda Indonesia (Persero) Tbk. menerbitkan laporan keuangan 

pada tahun 2018 yang mencatat pendapatan bersih US$ 809,84 ribu. Namun, 

setelah dilakukan review, ditemukannya laporan keuangan tidak memenuhi 

standar akuntansi karena mengakui pendapatan dari perjanjian kontrak yang 

belum sepenuhnya diterima, sehingga mempengaruhi laba usaha yang 

dilaporkan. Akibat kesalahan ini, PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk. 

mendapatkan sanksi yaitu denda. Kejadian ini menunjukan bahwa prinsip 

konservatisme akuntansinya tidak diterapkan, sehingga manajemen dianggap 

kurang cermat dalam menyusun laporan keuangan menjadi lebih konservatif. 
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Penerapan prinsip dari konservatisme akuntansi begitu penting untuk 

menghindari ketidakakuratan penyusunan laporan keuangan. Hal tersebut dapat 

mengantisipasi kesalahan dalam mencatat pemasukan, biaya,dan laba rugi, 

sehingga dapat mengurangi risiko kesalahan. Selain itu, konsep konservatisme 

akuntansi dapat mencegah kesalahan dalam pengakuan dan pengukuran 

pendapatan serta aset. Lebih jauh lagi, implementasi konsrvatisme akuntansi 

membantu mengurangi ketidakseimbangan informasi yang disebabkan oleh 

manipulasi laporan keuangan. (W. P. Sari, 2020) Konservatisme akuntansi 

dapat dipengaruhi berbagai faktor. Salah satu faktor penentu utamanya adalah 

kesulitan ekonomi. Kesulitan keuangan mengacu pada kondisi perusahaan yang 

menghadapi tantangan signifikan dalam kondisi keuangannya, yang 

menyebabkan ketidakmampuan untuk memenuhi kewajiban utangnya. 

Kesulitan keuangan ini dapat terjadi saat perusahaan gagal mematuhi jadwal 

pembayarannya ataupun ketika estimasi arus kas menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut tidak mematuhi kewajiban yang harus dipenuhi (Loen, 

2021). Ketika suatu perusahaan mengalami kesulitan keuangan, hal itu bisa 

menurukan nilai pasar organisasi, pada gilirannya bisa memengaruhi pasar 

kerja. Ancaman ini bisa mendorong manajer guna mempertimbangkan cara 

mengelola pola dalam laba akuntansi mereka secara efektif, sehingga 

memotivasi mereka untuk mengendalikan tingkat konservatisme akuntansi 

(Sulastri & Devi Anna, 2018). Menurut Noviantari & Dwi Ratnadi (2015), 

Akhsani (2018), Aryani & Muliati (2020), dan Firmasari (2016), telah 

ditemukan bahwa krisis keuangan berdampak merugikan pada konservatisme 
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akuntansi. Sementara itu, peneliti Khoirunnisa et al. (2015) dan Purnama Sari 

(2020a) menemukan bahwa krisis keuangan memiliki efek yang nyata dan 

menguntungkan pada konservatisme akuntansi. Penentu kedua adalah besarnya 

ukuran perusahaan merupakan indikator yang mencerminkan besarnya 

perusahaan, biasanya dinilai berdasarkan nilai pasarnya. Besaran perusahaan 

dapat ditentukan oleh asetnya. Menurut Indriyani (2017), perusahaan besar 

memiliki keunggulan dalam mengakses sumber pendanaan yang dapat 

dimanfaatkan untuk mencapai tujuannya. Perbedaan antara perusahaan besar 

dan kecil pada manajemen yang dimilikinya, perusahaan besar cenderung 

mempunyai manajemen yang rumit dan pendapatan lebih besar. Akibatnya, 

perusahaan besar menghadapi lebih banyak tantangan dan mungkin 

menghadapi bahaya yang lebih besar. Untuk mengurangi konsekuensi politik, 

perusahaan besar sering menggunakan standar akuntansi yang lebih konservatif 

atau melaporkan angka laba yang tidak terlalu digelembungkan. Beberapa 

penelitian, termasuk oleh Sari et al. (2017), Noviantari & Dwi Ratnadi (2015), 

dan Aryani & Muliati (2020), telah dilakukan penelitian terhadap pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap konservatisme. Didapatkan hasil bahwa secara 

konsisten menunjukkan ukuran perusahaan memiliki hubungan yang bagus 

dengan skala konservatisme akuntansi yang dicerminkan dari perusahaan. 

Menurut temuan itu, perusahaan yang besar cenderung lebih berhati-hati karena 

mereka menghadapi beban pajak yang signifikan akibat laba yang lebih tinggi. 

Sebaliknya, Firmasari (2016) mengemukakan sudut pandang yang berbeda, 

dengan menyatakan bahwa besarnya perusahaan memiliki dampak buruk pada 
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konservatisme akuntansi. Perusahaan besar sering kali menunjukkan kepekaan 

yang lebih tinggi, terutama dalam hal akuntansi konservatif, karena potensi 

dampak politik yang tidak diinginkan. Pengungkapan biaya politik lebih 

menonjol di perusahaan besar dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

Leverage merupakan faktor ketiga. Leverage merupakan metrik 

keuangan yang mengukur sejauh mana perusahaan dapat mengandalkan dana 

pinjaman atau sumber eksternal untuk mendukung operasinya, dibandingkan 

dengan modal perusahaan sendiri (ekuitas) (Harahap, 2015). Perusahaan 

dengan nilai leverage yang tinggi memberikan kreditor kewenangan tambahan 

dalam mengawasi kegiatan operasional dan pelaporan keuangan perusahaan. 

Hak yang ditingkatkan berpotensi mengurangi asimetri pengetahuan yang 

timbul antara manajemen perusahaan dan kreditornya. Jika perusahaan 

memiliki rasio leverage yang tinggi, kreditor yang meminjamkan uang kepada 

perusahaan harus menggunakan konsep kehati-hatian dalam pelaporan 

keuangan mereka. Manajer sering menggunakan prinsip kehati-hatian pada 

pelaporan keuangan mereka karena pengawasan kreditor yang memiliki 

kepentingan pribadi terhadap hak-hak perusahaan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Firmasari (2016), Affan Abdurrahman dan Ermawati (2018), dan 

Noviantari dan Dwi Ratnadi (2015) telah mengungkapkan bahwa leverage 

membawa efek yang tidak menguntungkan pada konservatisme akuntansi. 

Teknik akuntansi yang agresif pada saat menyiapkan laporan keuanhgan 

digunakan perusahaan yang mempunyai utang dalam jumlah yang besar. 

Rismawati dan Nurhayati (2023) menemukan bahwa leverage memiliki 
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dampak positif terhadap konservatisme akuntansi. Faktor keempat berkaitan 

dengan potensi pertumbuhan. Peluang pertumbuhan mengacu pada peluang 

bagi perusahaan untuk berkembang dan meningkatkan ukuran atau 

profitabilitasnya. Konservatisme akuntansi terutama digunakan untuk 

perusahaan yang sedang berkembang, karena mereka secara konsisten berusaha 

untuk meningkatkan ukurannya. Kebutuhan akan keuangan meningkat dengan 

peluang pengembangan yang signifikan, dan sebagai hasilnya, manajemen akan 

menerapkan konservatisme akuntansi karena meningkatnya biaya politik. 

Perusahaan yang sedang berkembang sering kali berusaha meminimalkan 

keuntungan mereka untuk menghindari timbulnya biaya politik yang signifikan. 

Inilah sebabnya mereka memilih pelaporan keuangan yang konservatif, karena 

membantu mengurangi potensi biaya politik yang mungkin mereka hadapi 

(Quljanah et al., 2018). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Arjuna Jaya 

(2022) dan Purnama Sari (2020a), telah ditetapkan bahwa ada korelasi yang 

menguntungkan antara peluang pertumbuhan dan konservatisme akuntansi. 

Argumen tersebut menyatakan bahwa ketika Peluang Pertumbuhan meningkat, 

tingkat konservatisme yang digunakan oleh perusahaan juga meningkat. Studi 

terbaru oleh Ilmiyah & Tumirin (2021) dan A. Sari (2023) telah menemukan 

bahwa prospek pertumbuhan memberikan dampak yang merugikan pada 

konservatisme akuntansi. Profitabilitas adalah elemen berpengaruh lainnya 

yang memengaruhi konservatisme akuntansi. Profitabilitas merujuk pada 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau manfaat finansial 

dengan memnafaatkan kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya dalam 
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jangka waktu tertentu. Profitabilitas yang tinggi pada perusahaan akan 

menimbulkan biaya politis yang besar. Dampak dari biaya politis ini perusahaan 

yang memiliki keuntungan besar cenderung akan memilih metode akuntansi 

yang konservatif. (El-Haq et al., 2019). Konservatisme akuntansi yang lebih 

besar di dalam perusahaan berkorelasi positif dengan peningkatan profitabilitas. 

Perusahaan yang menguntungkan sering kali memilih praktik akuntansi yang 

hati-hati untuk mempertahankan angka laba yang konsisten dan stabil, seperti 

yang ditunjukkan oleh (Choiriyah dan Almilia (016). Hasil penelitian 

Khoirunnisa dkk. (2015) menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh 

positif dan substansial terhadap konservatisme akuntansi. Sebaliknya, 

penelitian yang dilakukan oleh Rismawati & Nurhayati (2023) menunjukkan 

bahwa profitabilitas berdampak negatif terhadap konservatisme akuntansi. 

Penelitian tentang konservatisme, khususnya di Indonesia, masih 

terbatas dan tumpang tindih. Kesenjangan yang signifikan masih terjadi dalam 

temuan penelitian tentang konservatisme akuntansi. Oleh karena itu, untuk 

menguji ulang dampak konservatisme dan menentukan efektivitasnya melalui 

perbandingan maka penelitian ini dilakukan. Tuujuannya untuk memberikan 

kontribusi berharga bagi bidang akuntansi dengan mengkaji penerapan 

konservatisme akuntansi. Studi ini terfokus pada analisis dampak potensial 

yang diakibatkan oleh penerapan konservatisme dan mendorong penggunaan 

prinsip-prinsip konservatisme akuntansi dengan penekanan khusus pada 

perusahaan milik negara. 
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Penelitian ini diacu dari (Noviantari & Dwi Ratnadi, 2015) dengan 

perbedaan sebagai berikut: pertama, penelitian ini menambahkan variabel 

Growth Opportunity dan Leverage yang diacu dari penelitian (Suwarti et al., 

2020). Perbedaan yang kedua, yaitu sampel perusahaan, penelitian ini 

mengambil sampel dari perusahaan BUMN, penelitian terdahulu menggunakan 

perusahaan manufaktur. Menghambil perusahaan BUMN, karena sebagai 

perusahaan dibawahi langsung oleh negara pastinya harus lebih bersifat 

konservatif dalam pelaporan keuangan, sehingga dalam pengambilan keputusan 

sesuai dengan apa yang menjadi keputusan baik untuk keberlangsungan 

perusahaan ataupun untuk pemerintah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Konservatisme Akuntansi adalah sifat kehati-hatian dalam menyusun 

laporan keuangan. Pendekatan ini berfokus pada dua prinsip utama, yaitu 

kewaspadaan dan kahati-hatian. Konservatisme mendorong perusahaan untuk 

hanya mengakui pendapatan dalam laporan keuangan ketika dampaknya secara 

ekonomis sudah pasti. Riset yang dilakukan oleh para peneliti terhadap 

konservatisme yang terpengaruh oleh financial distress, ukuran perusahaan 

(size), leverage, growth opportunity, dan profitabilitas menunjukkan hasil yang 

beragam. Berdasarkan uraian ini, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh financial distress, ukuran perusahaan, leverage, peluang 

pertumbuhan, dan profitabilitas terhadap konservatisme akuntansi. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Dalam uraian rumusan masalah, pertanyaan penelitian yang daiajukan 

sebagai berikut: 

1. Apakah leverage memberikan pengaruh negatif terhadap konservatisme 

akuntansi? 

2. Apakah size memiliki dampak positif terhadap konservatisme akuntansi? 

3. Apakah penggunaan leverage menghasilkan dampak positif terhadap 

konservatisme akuntansi? 

4. Apakah adanya growth opportunity memberikan pengaruh positif terhadap 

konservatisme akuntansi? 

5. Apakah tingkat profitabilitas memberikan pengaruh positif terhadap 

konservatisme akuntansi? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah sebelumnya, tujuan penelitian ini 

yaitu sebagi berikut: 

1. Menguji dan menilai pengaruh financial distress terhadap 

konservatisme akuntansi. 

2. Mengevaluasi dan menguji pengaruh size terhadap konservatisme 

akuntansi. 

3. Mengevaluasi dan menguji pengaruh leverage terhadap konservatisme 

akuntansi. 
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4. Menguji dan menilai pengaruh growth opportunity terhadap 

konservatisme akuntansi. 

5. Mengevaluasi dan menguji pengaruh profitabilitas terhadap tingkat 

konservatisme akuntansi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1.5.1 Teoritis 

a. Penelitian ini bisa berfungsi sebagai sumber rujukan berharga bagi para 

akademisi di masa depan yang meneliti topik serupa. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menyajikan pemahaman lebih 

dalam mengenai faktor yang berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi untuk tujuan akademis. 

1.5.2 Praktis 

a. Bagi perusahaan, diasumsikan dapat menjadi rekomendasi dalam 

merumuskan aturan terkait penerapan konservatisme akuntansi. 

b. Bagi investor, penelitian ini menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan sebuah keputusan dalm berinvestasi. 

c. Bagi kreditor, penelitian ini dapat menjadi salah satu sebagai bahan 

untuk pertimbangan dalam memutuskan pemberian pinjaman dan 

Tingkat bunga kepada perusahaan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori Dasar 

2.1.1 Teori Agensi 

Penelitian ini berlandaskan pada premis Agency Premise. Teori ini 

diungkapkan oleh (C. Jensen dan Meckling 1976). Hubungan dalam keagenan 

ini bisa terjadi saat principal mengontrak agen, guna menyediakan layanan dan 

memberi kuasa kepada agen untuk mengambil keputusan atas nama mereka. 

Pembagian tanggung jawab ini muncul karena pemegang saham tidak dapat 

memantau operasional perusahaan sehari-hari secara terus-menerus. Oleh 

karena itu, pemegang saham akan mendelegasikan kewenangan kepada 

manajemen untuk mengawasi operasional perusahaan. (Putri dan Ulupui 2017). 

Adanya pembagian tanggung jawab ini dapat menimbulkan perbedaan 

kepentingan, sehingga terjadi ketidakseimbangan pengetahuan. Adverse 

selection menyebabkan terjadinya asimetri informasi, yang mendorong 

manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan karena mereka memiliki 

analisis yang lebih tajam mengenai kondisi perusahaan saat ini dibandingkan 

dengan para investor. Hal ini dapat mengakibatkan penyajian informasi 

keuangan yang kurang hati-hati. 

Penelitian mengenai konservatisme akuntansi dengan asimetri 

informasi masih terbatas, sehingga menghasilkan temuan yang bervariasi. 
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Haniati & Fitriany (2010) telah mengungkapkan bahwa terdapat hubungan 

invers antara asimetri informasi dan konservatisme, di mana tingkat asimetri 

informasi yang lebih rendah terjadi dengan meningkatnya tingkat 

konservatisme antara manajer dan investor. Riset ini juga didukung dengan 

penemuan LaFond et al. (2006), menyatakan konservatisme dapat mengurangi 

asimetri informasi dengan menerapkan ketentuan tertentu pada pemanfaatan 

pengetahuan yang tersedia oleh manajemen. Ruwanti & Baridwan (2011) 

menunjukkan temuan penelitian yang kontras, yang menunjukkan bahwa 

konservatisme akuntansi tidak berdampak pada asimetri informasi. Hal ini 

menyiratkan bahwa pendekatan kehati-hatian perusahaan tidak berdampak 

pada perilaku investor terkait investasi mereka. Lebih jauh, masuk akal bahwa 

hal ini disebabkan oleh investor yang mempertimbangkan faktor-faktor 

tambahan ketika membuat keputusan investasi. 

2.2.2 Teori Akuntansi Positif 

Penelitian ini didasarkan pada teori akuntansi positif, yang berupaya 

menjelaskan kejadian akuntansi yang diamati dengan memeriksa penyebab 

yang mendasarinya. Secara sederhana, Teori ini menyatakan bahwa regulator 

(politisi), pemegang saham, dan manajer adalah aktor rasional yang berusaha 

memaksimalkan utilitas mereka, yang sangat berkaitan dengan kesejahteraan 

dan kompensasi mereka secara keseluruhan. Tujuan dari teori akuntansi positif 

adalah untuk memprediksi dan menjelaskan hasil yang mungkin terjadi ketika 

manajer mengambil keputusan tertentu. (Belkaoui, 2011). Keleluasaan yang 

dimiliki manajer dalam memilih metodologi akuntansi dan menetapkan 
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peraturan dapat mengakibatkan perilaku oportunistik. Manajer memiliki 

kemampuan untuk menetapkan kebijakan akuntansi yang sesuai dengan 

maksud mereka. (Purnama Sari, 2020). Teori akuntansi positif menyebutkan 

bahwa ketika menghadap kesulitan keuangan yang signifikan, manajer 

cenderung menurunkan tingkat konservatisme akuntansi. (Suprihastini, Eka, & 

Pusparini, 2007). Teori akuntansi positif ini diajukan oleh Watts dan 

Zimmerman, terdiri dari tiga asumsi atau hipotesis yang bertujuan untuk 

menjelaskan variabel-variabel yang memengaruhi keputusan perusahaan untuk 

mengadopsi konsep konservatisme pada laporan keuangan. Perusahaan yang 

tidak menerapkan konservatisme akuntansi cenderung mengadopsi hipotesis 

rencana bonus. Hipotesis awal adalah hipotesis mengenai rencana bonus. 

Korporasi bertujuan untuk menghindari penerimaan bonus yang berkurang 

karena pengungkapan laba yang berkurang. Hipotesis kedua berkaitan dengan 

perjanjian utang. Menurut teori ini, korporasi bertujuan untuk meningkatkan 

laba selama periode berjalan untuk meminimalkan biaya yang terkait dengan 

kontrak pinjaman dan mengurangi rasio utang. Rasio utang rendah berkaitan 

dengan berkurangnya kemungkinan kebangkrutan bagi perusahaan. Akibatnya, 

organisasi yang menganut teori perjanjian utang akan menahan diri untuk tidak 

mengadopsi konservatisme akuntansi. Hipotesis ketiga berkaitan dengan 

konsep biaya politik, yang melibatkan korporasi yang secara sengaja laba 

diturunkan pada periode berjalannya. Penurunan laba ini diterapkan guna untuk 

mengurangi biaya politik yang ditanggung oleh perushaan. Akibatnya, 
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korporasi yang mengadopsi teori biaya politik akan menggunakan pelaporan 

keuangan yang hati-hati. 

2.1 Kajian Variabel Penelitian 

2.2.1 Konservatisme Akuntansi 

Konservatisme akuntansi adalah teori akuntansi yang mengharuskan 

perusahaan untuk mengakui pendapatan lebih lambat dan biaya lebih cepat. 

Prinsip ini juga mengakibatkan penilaian asset lebih rendah dan penilaian 

liabilitas lebih tinggi pada laporan keuangan. Referensi tersebut berasal dari 

(Khalifa et al. 2016). Gagasan konservatisme akuntansi menyatakan bahwa 

setiap kondisi yang menyebabkan kerugian harus segera diakui dengan 

mengakui biaya dan utang. Di sisi lain, jika ada situasi yang menghasilkan 

pendapatan atau aset, tidaklah tepat untuk mengakui pendapatan atau aset 

tersebut segera. Sebaliknya, pendapatan atau aset tersebut hanya boleh diakui 

ketika pendapatan benar-benar diterima. 

Perkembangan konservatisme akuntansi berakar pada Konsep No. 2 

dari Dewan Standar Akuntansi Keuangan (FASB), yang menegaskan bahwa 

konservatisme akuntansi merupakan respons manajemen yang berhati-hati 

terhadap ketidakpastian, dan organisasi mengambil tindakan untuk mengatasi 

ketidakpastian ini. Prinsip Metode dalam SAK mencakup peraturan yang 

menegakkan prinsip-prinsip konservatif akuntansi. Pendekatan yang 

digunakan oleh perusahaan untuk mengungkapkan informasi keuangannya 

dapat disebut sebagai pendekatan yang berhati-hati. Laba konservatif 

diatribusikan pada varians dalam akun keuangan (Savitri, 2016a). 
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Konservatisme akuntansi merupakan prinsip yang bijaksana untuk melindungi 

kepentingan investor dan kreditor selama masa ketidakpastian. Prinsip ini 

melibatkan penundaan pengakuan laba dan percepatan pengakuan biaya, 

seperti yang dituntut oleh standar validasi yang ketat (Kartika & Kristanti, 

2019). Seiring meningkatnya tingkat validasi untuk mengakui pendapatan, 

perusahaan perlu mengadopsi tingkat konservatisme akuntansi yang lebih 

tinggi. Dikarenakan pemangku kepentingan memprioritaskan informasi yang 

tepat waktu tentang biaya daripada informasi tentang laba. Dengan menyajikan 

laporan keuangan berkualitas tinggi dengan praktik akuntansi yang 

konservatif, pemilik dapat memaksimalkan nilai perusahaan (Gst Ngr P Putra 

et al., 2019). Gagasan konservatisme akuntansi masih dianggap kontroversial 

di kalangan para peneliti. Prinsip ini menimbulkan bias dalam pelaporan 

keuangan, sehingga tidak sesuai untuk menilai risiko perusahaan. Penman & 

Zhang (1999) melakukan penelitian yang mendukung pandangan bahwa 

konservatisme mengarah pada kualitas laba yang lebih rendah dan kurang 

bermakna. Hal ini karena prinsip konservatisme cenderung menurunkan laba. 

Menurut Steve Monahan (1999), terdapat korelasi positif antara konservatisme 

dan bias dalam nilai buku yang dilaporkan. Dengan kata lain, ketika 

konservatisme meningkat, nilai buku yang dilaporkan menjadi lebih terdistorsi. 

Konservatisme akuntansi berfungsi sebagai alat yang berharga dalam 

mencegah manajer terlibat dalam perilaku oportunistik pada kontrak yang 

mengandalkan laporan keuangan menjadi media kontraktual (Simon & Watts, 

2003). Di lain sisi, konservatisme juga dapat mengurangi masalah yang berasal 
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dari asimetri informasi antara prinsipal dan manajer, seperti pembesar-besaran 

laporan keuangan dan terjadinya beban keagenan. 

2.2.2 Financial Distress 

Kesulitan keuangan merujuk pada kondisi dimana perusahaan 

mengalami tantangan besra terkait situasi keuangannya yang menyebabkan 

ketidakmampuan untuk memenuhi kewajiban utangnya. ketika perusahaan 

tidak mampu memenuhi kewajiban keuangannya, kesulitan keuangan terjadi, 

baik karena ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban pembayaran 

maupun proyeksi arus kas yang menunjukkan hal tersebut. (Loen, 2021). 

Menurut Younas et al. (2021), kesulitan keuangan merujuk pada 

kondisi di mana perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban keuangannya 

dan membayar utangnya. Kesulitan ini terjadi ketika perusahaan menghadapi 

tantangan keuangan akibat utang yang berlebihan, yang pada akhirnya dapat 

mengakibatkan kebangkrutan. 

Pemegang saham mungkin termotivasi untuk mengganti manajer 

perusahaan jika terjadi masalah keuangan, terutama jika mereka menganggap 

manajer tidak kompeten dalam mengawasi perusahaan secara efektif. 

Pengaturan tingkat konservatisme dalam laporan keuangan dapat mendorong 

manajer untuk memodifikasi laba, yang dianggap sebagai indikator kinerja 

manajer. (Noviantari & Dwi Ratnadi, 2015). Meningkatnya tingkat kesulitan 

keuangan akan memotivasi manajemen untuk memberikan laporan keuangan 

yang tidak konservatif. 
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2.2.3 Size  

Ukuran perusahaan merupakan metrik yang mencerminkan besarnya 

perusahaan, yang dapat diukur berdasarkan nilai pasarnya dan jumlah asset 

yang dimiliki. Ukuran ini dianggap mempengaruhi nilai perusahaan, karena 

akses terhadap sumber pendanaan yang lebih luas dimiliki oleh perusahaan 

yang lebih besar maka bisa digunakan untuk mencapai tujuan mereka. 

Sebaliknya, karena risiko perusahaan yang rendah dalam memenuhi tanggung 

jawabnya, perusahaan akan mengakumulasi sejumlah besar utang (Indriyani, 

2017). 

Perusahaan mengutamakan meminimalkan biaya politik, sehingga 

mereka akan memilih aturan akuntansi yang konservatif. Maka jika tidak 

dilakukan, laporan laba rugi tidak akan terpengaruh secara signifikan. Hal ini 

terkait dengan teori akuntansi positif, yang memanfaatkan biaya politik oleh 

manajemen untuk mengurangi dampak tekanan biaya politik dengan 

mengurangi laba perusahaan. Perusahaan besar sering kali secara konsisten 

melaporkan penurunan laba dengan mematuhi praktik akuntansi konservatif 

(Novitasari, 2016). 

2.2.4 Leverage 

Kasmir (2017) mendefinisikan rasio leverage sebagai metrik untuk 

mengevaluasi sejauh mana aset perusahaan dibiayai melalui utang, yang 

mencerminkan tingkat utang yang dimanfaatkan oleh perusahaan. untuk 

mendanai operasi bisnisnya dalam kaitannya dengan modalnya sendiri. 
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Leverage mengacu pada penggunaan dana pinjaman untuk memperkuat 

hasil transaksi atau investasi. Leverage sering kali mengacu pada kapasitas 

perusahaan untuk menggunakan modal tetap guna mengoptimalkan kekayaan 

komersial. 

Seiring bertambahnya jumlah utang dalam suatu korporasi, perusahaan 

akan semakin mengadopsi konservatisme akuntansi. Korporasi jauh lebih 

berhati-hati dikarenakan utang yang terlalu besar menimbulkan risiko yang 

signifikan terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Penyebaran informasi 

yang mencerminkan berkurangnya profitabilitas dapat membantu mnurunkan 

konflik antara pihak manajemen dan pihak pemegang saham, karena manajer 

berusaha untuk mengomunikasikan informasi dengan integritas dan kehati-

hatian. (Quljanah et al., 2018). 

2.2.5 Growth Opportunity 

Peluang Pertumbuhan merupakan metrik yang mencirikan kapasitas 

perusahaan untuk mempertahankan posisi ekonominya selama ekspansi 

perekonomian dan dalam sektor bisnis. Tingkat pertumbuhan yang dievaluasi 

berkaitan dengan peningkatan penjualan, laba bersih, keuntungan dan dividen 

per saham (Kasmir, 2015). 

Konsep akuntansi konservatif dianggap tepat karena secara akurat 

mencerminkan pertumbuhan perusahaan. Hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa aset bersih yang telah dilaporkan jauh dibawah harga pasar. Oleh 

karena itu, ketika tingkat pertumbuhan perusahaan lebih tinggi, ada 
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kemungkinan lebih besar untuk memilih akuntansi konservatif (Savitri, 

2016b). 

Susanti (2018) mendefinisikan peluang pertumbuhan sebagai peluang 

untuk ekspansi dan pengembangan. Perusahaan akan membutuhkan 

keuangan yang substansial untuk mendukung potensi pengembangannya 

yang tinggi, sementara juga memastikan bahwa manajer mematuhi gagasan 

konservatisme untuk mendapatkan pembiayaan untuk investasi. 

Peluang pertumbuhan mengacu pada kapasitas perusahaan untuk 

mempertahankan ekspansi dan kemajuan. Perusahaan dengan prospek 

pengembangan yang signifikan sering kali membutuhkan pendanaan yang 

substansial untuk mendukung ekspansi masa depan mereka. Para manajer 

termotivasi untuk menerapkan prinsip konservatisme akuntansi karena 

adanya kebutuhan akan kas yang besar. Langkah ini diterapkan dengan tujuan 

untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan guna menarik kreditor 

untuk penyediaan pinjaman. 

2.2.6 Profitabilitas 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari aktivitas 

operasionalnya dalam jangka waktu tertentu disebut profitabilitas (Putri & 

Mardenia, 2019). Konservatisme akuntansi diyakini dipengaruhi oleh 

profitabilitas, karena laba yang tinggi dapat mengakibatkan konsekuensi 

politik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Utama & Titik (2018), biaya 

politik mengacu pada semua biaya yang dikeluarkan perusahaan karena 
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tindakan pemerintah, seperti pajak dan peraturan (Watts & Zimmerman, 1986). 

Jika perusahaan memiliki nilai profitabilitas yang substansial, itu memastikan 

keberadaan perusahaan menandakan kinerja yang baik. Perusahaan akan 

mengeluarkan biaya politik yang signifikan karena profitabilitas perusahaan 

juga tinggi, bisa menarik perhatian besar dari pemerintah. Pemerintah akan 

membutuhkan layanan publik yang luas, termasuk mengenakan pajak yang 

substansial pada perusahaan yang menunjukkan profitabilitas yang signifikan. 

Dengan demikian, perusahaan dengan profitabilitas yang signifikan akan 

menerapkan konservatisme akuntansi dalam laporan keuangan mereka untuk 

mengurangi biaya politik yang terkait. (Utama & Titik, 2018). 

2.3 Kajian Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Penulis Variabel Metode Hasil 

1 Ni Wayan 

Noviantari, Ni 

Made Dwi 

Ratnadi (2015) 

Independen : 

Financial 

distress, Ukuran 

Perusahaan, dan 

Leverage 

Dependen : 

Konservatisme 

Akuntansi 

- Sample : 241 

sample 

Perusahaan, 

Teknik 

Stratified 

Random 

Sampling 

- Metode 

analisis : 

Regresi Linier 

Berganda 

 

• Financial 

distress 

berpengaruh 

negatif pada 

konservatisme 

akuntansi. 

• Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

positif pada 

konservatisme 

akuntansi. 

• Sedangkan 

Leverage 
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berpengaruh 

negatif pada 

konservatisme 

akuntansi. 

2 Titiek Suwarti, 

Listyorini 

Wahyu Widari, 

Ida Nurhayati, 

Swa Zulfa 

Ainunnisa 

(2020) 

Independen : 

Debt Covenant, 

Profitabilitas 

Dan Growth 

Opportunities 

 

- Sample : 140 

Perusahaan, 

Teknik 

Purposife 

Sampling 

- Metode 

analisis : 

Eviews 

• Debt Covenant 

tidak berpengaruh 

terhadap 

Konservatisme 

Akuntansi. 

• Profitabilitas 

tidak berpengaruh 

terhadap 

Konservatisme 

Akuntansi. 

• Growth 

Opportunities 

tidak berpengaruh 

terhadap 

Konservatisme 

Akuntansi. 

3 Hani 

Khoirunnisa, I 

Gusti Ketut 

Agung Ulupui, 

Diah Armeliza 

(2022) 

Independen : 

Financial 

distress, 

Profitabilitas 

Dan Intensitas 

Modal 

Dependen : 

Konservatisme 

Akuntansi 

- Sample : 61 

perusahaan 

dengan total 183 

observasi, 

Teknik 

Purposife 

Sampling 

- Metode 

analisis : 

Regresi Data 

Panel pada 

aplikasi Eviews 

10 dan 

Microsoft Excel 

• Financial 

distress 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan pada 

Konservatisme 

Akuntansi. 

• Profitabilitas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan pada 

Konservatisme 

Akuntansi. 

• Intensitas Modal 

berpengaruh 

negatif dan 
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signifikan pada 

Konservatisme 

Akuntansi. 

4 Veni Eka 

Rismawati, Ida 

Nurhayati 

(2023) 

Independen : 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Kepemilikan 

Institusional, 

Growth 

Opportunity, 

Profitabilitas 

Dan Leverage 

Dependen : 

Konservatisme 

Akuntansi 

 

- Sample : 

Metode 

purposive 

sampling untuk 

menetapkan 

sampel dan 

diporoleh 

sebanyak 239 

sampel 

- Metode 

analisis : 

Regresi Linier 

Berganda 

▪ Kepemilikan 

manajerial tidak 

berpengaruh 

terhadap 

konservatisme 

akuntansi. 

▪ Kepemilikan 

institusional tidak 

berpengaruh 

terhadap 

konservatisme 

akuntansi. 

▪ Growth 

opportunities 

tidak berpengaruh 

terhadap 

konservatisme 

akuntansi. 

▪ Profitabilitas 

berpengaruh 

negatif terhadap 

konservatisme 

akuntansi 

▪ Leverage 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap 

konservatisme 

akuntansi. 

5 M. Yazid 

Akhsani (2020) 

Independen : 

Growth 

Opportunity, 

Leverage, 

- Sample : 13 

sampel 

perusahaan 

manufaktur 

• Growth 

opportunity, 

leverage, dan 

company size 
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Financial 

distress, And 

Company Size 

Dependen : 

Konservatisme 

Akuntansi 

yang terdaftar di 

BEI periode 

2013-2017, 

Purposive 

Sampling 

- Metode 

analisis : 

Regresi Linier 

Berganda 

tidak berpengaruh 

terhadap 

konservatisme 

akuntansi  

• Financial 

distress 

berpengaruh 

negatif terhadap 

konservatisme 

akuntansi 

6 Muhammad 

Affan 

Abdurrahman, 

Wita Juwita 

Ermawati 

(2018) 

Independen : 

Leverage, 

Financial 

distress dan 

Profitabilitas 

Dependen : 

Konservatisme 

Akuntansi 

- Sample : 20 

sampel 

perusahaan 

pertambangan 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

- Metode 

analisis : 

Regresi Linier 

Berganda 

• Leverage dan 

Financial distress 

tidak berpengaruh 

terhadap 

konservatisme 

akuntansi  

• Variabel yang 

berpengaruh 

signifikan adalah 

variabel 

profitabilitas 

7 Aprialdano 

Arjuna Jaya 

Maria (2022) 

Independen : 

Financial 

distress, Growth 

Opportunity, 

Kepemilikan 

Institusional, 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Debt Covenant, 

Dan Intensitas 

Modal 

Dependen : 

Konservatisme 

Akuntansi 

- Sample : 30 

sampel 

perusahaan 

manufaktur 

perusahaan 

Manufaktur BEI 

2018-2020, 

Teknik 

Purposive 

Sampling 

- Metode 

analisis : 

Statistik 

Deskriptif. 

 

• Financial 

Distress 

berpengaruh 

negatif terhadap 

Konservatisme 

Akuntansi 

• Growth 

Opportunity, 

Intensitas Modal 

berpengaruh 

positif terhadap 

koservatisme 

akuntansi. 

• Sedangkan 

Kepemilikan 
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Manajerial, 

Kepemilikan 

Institusional dan 

Debt Covenant 

tidak memiliki 

pengaruh 

terhadap 

konservatisme 

akuntansi. 

8 Warsani 

Purnama Sari 

(2020) 

Independen : 

Financial 

distress and 

Growth 

Opportunities 

Dependen : 

Konservatisme 

Akuntansi 

- Populasi : 

Perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia tahun 

2015-2017. 

- Sample : 102 

perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2015-

2017, dengan 

teknik purposive 

sampling 

- Metode 

analisis : 

Analisis regresi 

linier berganda. 

Financial distress 

dan growth 

opportunity 

secara parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

konservatisme 

akuntansi. 

 

9 Maslikhatul 

Ilmiyah, 

Tumirin (2022) 

Independen : 

Leverage, 

Growth 

Opportunity dan 

Kepemilikan 

Manajerial 

- Sampel : 100 

Perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

• Leverage tidak 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

konservatisme 

akuntansi pada 

perusahaan 
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Dependen : 

Konservatisme 

Akuntansi 

pada periode 

2017-2019. 

- Metode 

analisis : 

Analisis Linier 

Berganda 

 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

periode 2017-

2019.  

• Growth 

opportunity 

memiliki 

pengaruh negatif 

signifikan 

terhadap 

konservatisme 

akuntansi pada 

Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

periode 2017-

2019.  

•Kepemilikan 

manajerial 

memiliki 

pengaruh positif 

terhadap 

konservatisme 

akuntansi pada 

perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

periode 2017-

2019 
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2.4 Kerangka Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teori keagenan. Pemisahan kepemilikan 

dengan pengelolaan perusahaan dapat menimblkan asimetri informasi yang 

berdampak pada konservatisme akuntansi. Penelitian terdahulu, 

mengidentifikasi bebrapa faktor yang mempengarugi konservatisme adalah: 

financial distress, size, leverage, growth opportunity, dan profitabilitas. 

Kesulitan keuangan dapat memengaruhi konservatisme akuntansi 

karena dapat mengurangi nilai pasar perusahaan, sehingga menimbulkan 

ancaman bagi perusahaan. Situasi ini mendorong manajer untuk 

mempertimbangkan cara dalam mengelola pola laba akuntansi mereka, yang 

dapat mengarahkan mereka untuk menyesuaikan tingkat konservatisme 

akuntansi. Perusahaan yang lebih besar cenderung mengurangi biaya politik 

dengan mengadopsi prinsip akuntansi yang konservatif. Tindakan ini dilakukan 

untuk menghindari potensi konsekuensi negatif dan mempertahankan 

pendekatan yang konservatif, meskipun hal itu menghasilkan laba yang lebih 

rendah. Konservatisme akuntansi dapat dipengaruhi oleh leverage, karena 

tingkat utang yang lebih tinggi dalam suatu perusahaan menyebabkan 

peningkatan kehati-hatian. Utang yang berlebihan menimbulkan risiko yang 

signifikan terhadap kelangsungan hidup perusahaan, sehingga mendorong 

pendekatan yang lebih konservatif. Peluang Ekspansi dapat memengaruhi 

konservatisme akuntansi karena hal itu memberi insentif kepada manajer untuk 

mengadopsi prinsip konservatisme akuntansi guna memperoleh keuangan yang 
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signifikan. Keputusan strategis ini dibuat dengan tujuan untuk menyajikan 

kinerja keuangan perusahaan secara menguntungkan guna menarik kreditor. 

Kerangka penelitian dapat digunakan sebagai berikut : 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 

Kerangka Penelitian 

 

2.4.1 Pengaruh Financial distress terhadap Konservatisme Akuntansi 

Kesulitan keuangan merujuk pada kondisi di mana sebuah perusahaan 

mengalami penurunan dalam status keuangannya sebelum mengumumkan 

kebangkrutan. Penelitian yang dilakukan oleh Al-Hadi et al. (2019) meneliti 

bahwa perusahaan menghadapi risiko keruntuhan keuangan karena pendapatan 

yang tidak mencukupi untuk menutupi kewajiban keuangannya. Perusahaan 

Financial Distress 

(X1) 

Size (X2) 

Leverage (X3) 

Growth 

Opportunity (X4) 

Profitabilitas (X5) 

Konservatisme 

Akuntansi (Y) 

H1 : (-) 

H2 : (+) 

H3 : (+) 

H4 : (+) 
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yang dianggap menghadapi kesulitan keuangan akan menimbulkan persepsi 

yang tidak baik di antara pemegang saham terhadap manajer, yang 

menunjukkan kurangnya manajemen organisasi yang kompeten. Karena 

tekanan ini, manajemen terdorong untuk memanipulasi laba dengan 

menyesuaikan tingkat konservatisme akuntansi. Menurut penelitian Noviantari 

& Dwi Ratnadi (2015), kesulitan keuangan berdampak buruk pada 

konservatisme akuntansi. Secara khusus, peningkatan kesulitan keuangan 

menyebabkan kurangnya pelaporan keuangan konservatif oleh manajemen 

perusahaan. Berdasarkan uraian ini, dimungkinkan untuk merumuskan 

hipotesis.:  

H1. Financial distress berpengaruh negatif pada konservatisme 

akuntansi. 

2.4.2 Pengaruh Size terhadap Konservatisme Akuntansi 

Ukuran mengacu pada besarnya aset perusahaan secara keseluruhan, 

yang mencakup berbagai sumber daya yang digabungkan dan diatur untuk 

menghasilkan barang atau jasa untuk dijual. Organisasi besar memiliki struktur 

manajemen lebih kompleks dibandingkan dengan perusahaan kecil, yang 

menyebabkan lebih banyak tantangan dan meningkatkan risiko. Untuk 

mengurangi dampak politik, perusahaan besar seringkali menerapkan standar 

akuntansi yang lebih konservatif atau melaporkan angka laba yang tidak terlalu 

dibesar besarkan. Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2017) 

menyimpulkan ada hubungan langsung antara ukuran perusahaan dan tingkat 

konservatisme akuntansi, di mana perusahaan besar cenderung lebih 
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konservatif karena menghadapi beban pajak yang lebih tinggi akibat laba yang 

lebih besar. Berdasarkan uraian ini, adalah mungkin untuk mengembangkan 

hipotesis.:  

H2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme 

akuntansi. 

2.4.3 Pengaruh Leverage terhadap Konservatisme Akuntansi 

Perusahaan yang memiliki jumlah utang yang besar, yang dikenal 

sebagai leverage, biasanya menandakan kondisi keuangan yang lemah. Hal ini 

karena sebagian besar aktivitas perusahaan didanai melalui utang, yang pada 

gilirannya meningkatkan risiko keuangan perusahaan. Sebagai tanggapan, 

perusahaan sering mengadopsi prosedur konservatisme akuntansi untuk 

mengurangi risiko ini (T. N. Azizah & Kurnia, 2021). Temuan dari penelitian 

yang diteliti Quljanah et al. (2018) menggambarkan leverage memiliki dampak 

yang menguntungkan pada konservatisme akuntansi. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa organisasi dengan rasio leverage tinggi cenderung 

menyusun laporan keuangan mereka dengan lebih hati-hati dan bijaksana. 

Berdasarkan informasi yang diberikan, adalah mungkin untuk 

mengembangkan hipotesis.:  

H3. Leverage berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

2.4.4 Pengaruh Growth Opportunity terhadap Konservatisme Akuntansi 

Peluang growth opportunity mengacu pada peluang perusahaan untuk 

memperluas investasinya. Tazkiya dan Sulastiningsih (2020) mengungkapkan 
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perusahaan yang menggunakan konservatisme akuntansi dalam laporan 

keuangannya mirip dengan organisasi yang sedang berkembang, karena 

keduanya dapat digunakan untuk investasi. Perusahaan dengan prospek 

pengembangan yang besar sering kali membutuhkan pendanaan yang 

substansial untuk mendukung ekspansi masa depan mereka. Sebagai 

konsekuensinya, biaya politik terkait mengalami peningkatan, mendorong 

manajemen mengadopsi prinsip akuntansi yang konservatif. Hal ini 

membuktikan bahwa ketika peluang pertumbuhan meningkat, ada peningkatan 

yang sejalan dalam penerapan konservatisme akuntansi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Tazkiya & Sulastiningsih (2020), El-Haq et al. (2019), dan Y. 

N. Azizah et al. (2022), telah menemukan bahwa peluang pertumbuhan 

memiliki dampak positif yang substansial terhadap konservatisme akuntansi. 

Berdasarkan penjelasan ini, kita dapat merumuskan hipotesis.:  

H4. Growth opportunity berpengaruh positif terhadap konservatisme 

akuntansi. 

2.4.5 Pengaruh Profitabilitas terhadap Konservatisme Akuntansi 

Profitabilitas merupakan indikator bagi kemampuan perusahaan untuk 

menciptakan laba atau keuntungan dengan memanfaatkan sumber daya dan 

kemampuannya dalam periode waktu tertentu. Teori keagenan menyatakan 

bahwa kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba besar akan 

mengakibatkan peningkatan komponen biaya politik. Akibatnya, organisasi 

yang sangat menguntungkan akan memilih metode akuntansi yang lebih 

konservatif guna meminimalkan efek beban politik. (El-Haq dkk. 2019). 
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Peningkatan profitabilitas berkorelasi positif dengan konservatisme akuntansi 

yang lebih besar di suatu perusahaan. Hal ini sama seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Haryanto (2020), Widiatmoko dkk. (2020), dan T. N. Azizah 

& Kurnia (2021) mereka menemukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Berdasarkan uraian 

ini, kita dapat merumuskan hipotesis.:  

H5. Profitabilitas berpengaruh positif pada konservatisme akuntansi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode kuantitatif dengan pendekatan Explanatory Research 

diterapkan pada penelitian ini. Sugiyono (2018), menyatakan bahwa penelitian 

kuantitatif adalah pendekatan yang didasari oleh filsafat positivisme dan 

diterapkan untuk menganalisis populasi atau sampel tertentu. 

Pendekatan Explanary Research yaitu metode penelitian yang 

tujuannya menjelaskan posisi variabel yang diteliti dan pengaruhnya terhadap 

variabel independen dan dependen. Tujuan penelitian kuantitatif ini adalah 

untuk memahami hubungan variable independent (X) yaitu Financial Distress, 

Size, Leverage, Growth Opportunity, dan Profitabilitas terhadap variable 

dependen (Y) yaitu Konservatisme Akuntansi. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Menurut Sugiyono, (2018) populasi merupakan objek atau subjek yang 

digunakan untuk menarik kesimpulan yang memiliki nilai dan karakteristik 

tertentu. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah perusahaan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-

2022. Untuk mengetahui apakah perusahaan dibawahi langsung oleh negara 

pastinya harus lebih bersifat konservatif dalam pelaporan keuangan, sehingga 
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dalam pengambilan keputusan sesuai dengan apa yang menjadi keputusan 

baik untuk keberlangsungan perusahaan ataupun untuk pemerintah.  

3.2.2 Sampel 

Menurut Sugiyono, (2018) Sampel adalah bagian dari populasi yang 

diambil dengan mengikuti aturan-aturan tertentu. Metode pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling 

yaitu metode yang memperhatikan kriteria-kriteria tertentu yang telah 

ditetapkan pada objek sesuai dengan tujuan penelitian. Pemilihan perusahaan 

di penelitian ini didasarkan pada kriteria berikut: 

a. Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

menerbitkan laporan tahunan selama periode penelitian dari tahun 

2020-2022. 

b. Perushaan BUMN yang mengeluarkan laporan keuangan dengan 

satuan rupiah pada pertiode 2020-2022 dan telah diaudit secara 

lengkap tahun 2020-2022. 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan BUMN yang diperoleh dari BEI, IDX, dan 

ICMD (Indonesian Capital market Directory) untuk periode tahun 2020-2022. 

Data ini dapat diakses melalui situs web www.idx.co.id dan 

https://xkampus.com/icmd/ . 

http://www.idx.co.id/
https://xkampus.com/icmd/
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang diterapkan adalah metode dokumentasi, yang 

melibatkan pengumpulan data dari media cetak dan elektronik. Pendekatan ini 

mencakup telaah dan analisis literatur, termasuk jurnal, buku dan tesis, yang 

relevan dengan isu penelitian. Selanjutnya, pendekatan ini dilaksanakan untuk 

mengumpulkan semua data pendukung berupa laporan keuangan perusahaan. 

Informasi diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan situs resmi 

perusahaan. Data kuantitatif dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk 

laporan keuangan (laporan tahunan) yang diterbitkan oleh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Direktori Pasar Modal Indonesia antara 

tahun 2020 hingga 2022. 

3.5 Variabel Penelitian 

Penelitian ini akan menganalisis variabel-variabel berikut: 

3.5.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen, yang juga dikenal sebagai variabel terikat adalah 

variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel independen (Sugiyono, 2018). 

Dalam penelitian ini, konservatisme akuntansi dijadikan fokus sebagai 

variabel dependen. 

3.5.2 Variabel Independen 

         Variabel independen, atau yang sering disebut sebagai variabel bebas 

adalah faktor yang memiliki potensi untuk menyebabkan perubahan atau 

mempengaruhi variabel dependen (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini, 

http://www.idx.co.id/
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variabel yang dianalisis meliputi kesulitan keuangan, size, leverage, peluang 

pertumbuhan, dan profitabilitas. 

3.6 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 

3.7.1 Konservatisme Akuntansi 

Konservatisme akuntansi adalah prinsip pelaporan keuangan yang 

mengutamakan kehati-hatian. Ini mencakup sikap perusahaan yang cermat 

dalam mengakui aset dan pendapatan, serta cepat dalam mencatat potensi 

kerugian dan kewajiban (Watts, 2003). Pendekatan pengukuran konservatif 

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penggunaa total akrual, 

sebagaimana diusulkan oleh (Sulastiningsih dan Husna 2017). Konservatisme 

dapat diukur menggunakan persamaan berikut: 

𝐶𝑂𝑁𝐴𝐶𝐶 =
(𝑁𝐼 + 𝐷𝐸𝑃) − 𝐶𝐹𝑂 x (−1

𝑇𝐴
 

CONACC  = Tingkat Konservatisme Akuntansi 

NI  = Net Income 

DEP  = Depresiasi 

CFO  = Arus Kas Operasi 

TA  = Total Aset 

 

3.7.2 Financial Distress 

Kesulitan keuangan mengacu pada penurunan kondisi keuangan suatu 

kewajiban (Rivandi et al., 2019). Kesulitan keuangan berarti adanya penurunan 

dalam indikator-indikator keuangan yang terjadi sebelum terjadinya 
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kebangkrutan. Kegagalan memenuhi kewajiban tepat waktu merupakan 

indikasi awal kesulitan keuangan (Ramadhan Z.A et al., 2021). 

Pemanfaatan model prediksi Altman Z-Score dalam menilai kesulitan 

keuangan menjadi subjek penelitian oleh (Sholikhah dan Suryani 2020). 

Pendekatan prediksi Altman Z-score memiliki tingkat akurasi 95% untuk 

prediksi kebangkrutan. Rumusnya seperti yang ditunjukkan di bawah ini.: 

𝑍 − 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 1,2 𝑋1 + 1,4 𝑋2 + 3,3 𝑋3 + 0,6 𝑋4 + 1,0 𝑋5 

Ket : 

 

𝑋1 =
(𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

𝑋2 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑑𝑖𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
  

 X3 =
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

𝑋4 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

X5 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut di atas, hasil yang diperoleh memberikan 

gambaran mengenai kondisi keuangan perusahaan, dengan catatan: 

 

Z > 2,99   = Tidak mengalami kebangkrutan (zona aman) 

1,81 < Z < 2,99  = Ragu-ragu (zona kelabu) 

Z < 1,81   = Mengalami kebangkrutan (zona distress) 
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3.7.3 Size 

Ukuran perusahaan mengacu pada besarnya perusahaan yang 

ditentukan oleh nilai gabungan aset lancar dan tidak lancarnya, sebagaimana 

yang dikemukakan oleh (Kalbuana dan Yuningsih 2020). Ukuran perusahaan 

ditentukan oleh besarnya total asetnya, yang dapat dikategorikan sebagai besar 

atau kecil. Ukuran perusahaan dapat ditentukan dengan menghitung logaritma 

natural dari total aset perusahaan (Log Total Asset). 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑜𝑔 𝑛𝑎𝑡𝑢𝑟𝑎𝑙 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

3.7.4 Leverage 

Leverage mengacu pada penggunaan aset serta sumber daya perusahaan 

guna menunjukkan kapasitasnya dalam pemenuhan tanggung jawabnya 

(Suharni et al., 2019). Penelitian ini menggunakan (Debt to Asset Ratio/DAR) 

secara keseluruhan sebagai metrik untuk menilai rasio leverage. Rumus DAR 

dapat dinyatakan sebagai: 

𝐷𝐴𝑅 =
Debt

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Keterangan : 

 

DAR  = Debt to Assets Ratio 

Debt   = Jumlah Hutang 

Total Assets = Total aset 

 

3.7.5 Growth Opportunity 

      Peluang pertumbuhan mengacu pada suatu kesempatan yang 

memungkinkan pengembangan dan kemajuan pribadi atau profesional. 
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Perusahaan akan membutuhkan keuangan yang signifikan untuk mendukung 

potensi pengembangannya yang tinggi. Hal ini akan memberi insentif kepada 

manajer untuk mengadopsi pendekatan konservatif guna mendapatkan 

pembiayaan untuk investasi (Susanti, 2018). 

Potensi pertumbuhan dapat terwujud ketika suatu perusahaan mampu 

beradaptasi untuk memenuhi permintaan, tidak hanya melalui investasi 

finansial, tetapi juga melalui perluasan dan kemajuan perusahaan itu sendiri. 

Ketika organisasi mengalami peluang untuk ekspansi yang signifikan, 

permintaan akan modal yang diperlukan meningkat. 

Analisis ini mengukur peluang pertumbuhan dengan menilai nilai pasar 

terhadap nilai buku saham. Rumus pengukuran peluang pertumbuhan berasal 

dari penelitian yang dilakukan oleh (Collins & Khotari 1989). 

𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑡𝑜 𝑏𝑜𝑜𝑘 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
JSB x HPS

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

JSB = Jumlah saham yang beredar 

HPS = Harga penutupan saham 

3.7.6 Profitabilitas 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari berbagai 

aktivitas operasionalnya dalam jangka waktu tertentu disebut profitabilitas. 

(K. A. T. Putri & Mardenia, 2019). Dalam penelitian ini menggunakan 

profitabilitas yang diukur melalui rasio Return on Equity. ROE adalah ukuran 

yang mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
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finansial bagi pemegang saham dengan memanfaatkan modal sendiri. 

Menurut penelitian yang diteliti oleh (Choiriyah dan Almilia, 2016), ROE 

ditentukan menggunakan rumus berikut.: 

𝑅𝑂𝐸 =
Laba bersih setelah pajak

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

3.7 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menerapkan metodologi analisis kuantitatif. Data yang 

diperoeh akan diproses dan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

berikut ini.:  

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data penelitian 

secara statistik dan memberikan gambaran umum pada setiap variabel yang 

diteliti. Data dapat dikarakterisasi dengan berbagai ukuran statistik seperti 

mean, median, simpangan baku, maksimum, dan minimum (Ghozali, 2018). 

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif untuk memastikan 

karakteristik kesulitan keuangan, ukuran, leverage, peluang pertumbuhan, 

profitabilitas, dan konservatisme akuntansi. 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Ghozali (2018) menyebutkan bahwa uji asumsi klasik adalah langkah 

awal yang perlu dilakukan sebelum melakukan analisis regresi linier 

berganda. Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa koefisien regresi 

bersifat tidak bias, konsisten, dan akurat dalam estimasinya, sehingga 
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memberikan kepastian. Uji asumsi klasik dilakukan untuk menunjukkan 

bahwa pengujian telah memenuhi persyaratan normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi, sehingga dapat digunakan dalam 

analisis regresi linier. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah 

variabel dependen, variabel independen, atau keduanya dalam 

model regresi akan memiliki distribusi normal. Ghozali (2018) 

mengemukakan bahwa uji statistik Kolmogorov Smirnov dapat 

digunakan dalam menilai normalanya distribusi data atau tidak. Jika 

tabel menunjukkan tingkat signifikansi < 0,05, hal ini menunjukkan 

bahwa data tidak terdistribusi normal. Sebaliknya, jika tingkat 

signifikansi sama dengan atau > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa 

data berdistribusi normal (Ghozali, 2018). 

2. Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui 

apakah terdapat hubunagn antara variabel independen dalam model 

regresi. Model regresi yang ideal seharusnya tidak menunjukkan 

adanya korelasi antar variabel independen. Jika terdapat korelasi di 

antara variabel independen maka variabel tersebut tidak orthogonal 

(Ghozali, 2018). Pengujian ini dilakukan dengan memeriksa nilai 

toleransi dan nilai VIF. Jika toleransi kurang dari 0,10 dan VIF lebih 

besar dari 10, maka variabel independen tersebut menunjukkan 
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adanya multikolinearitas. Sebaliknya, jika toleransi lebih besar dari 

0,10 dan VIF kurang dari 10, maka variabel independen tersebut 

tidak menunjukkan multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengevaluasi 

apakah terdapat variasi-variabel di antara residual observasi 

residual yang berbeda pada model regresi. Model regresi dianggap 

sesuai jika varians residual antar observasi yang berbeda tidak 

konstan yang dikenal sebagai heteroskedastisitas. Pada penelitian 

ini menggunakan uji Glejser sebagai alat uji heteroskedastisitas, 

khususnya dengan melakukan analisis regresi terhadap residual 

absolut. Uji Glejser dilakukan dengan kriteria berikut:  

a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka menunjukkan adanya 

Heteroskedastisitas pada data.  

b. Jika nilai p > 0,05, maka data tidak menunjukkan 

heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Ghozali (2018) mendefinisikan autokorelasi sebagai metode 

untuk menunjukan ada atau tidaknya korelasi diantara galat periode 

t dengan galat periode t-1 di dalam suatu model regresi linier. Jika 

ada hubungan, maka hal itu disebut sebagai masalah pada 

autokorelasi. Dalam model regresi yang ideal adalah model yang 

bebas dari autokorelasi. Pada Uji Durbin-Watson (uji DW) 
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dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi. Model 

regresi terbebas dari masalah autokorelasi jika statistik Durbin-

Watson (DW) tersebut berada pada rentang du sampai 4-

du.(Ghozali, 2018). 

3.7.3 Model Regresi 

Regresi berganda digunakan dalam analisis data untuk menyelidiki 

pengaruh pada variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan 

berikut menyajikan model regresi moderasi linier: 

KON = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + β5 X5 + ε 

Keterangan: 

KON  = Konservatisme Akuntansi 

X1  = Financial Distress 

X2   = Size 

X3   = Leverage 

X4   = Growth Opportunity 

X5  = Profitabilitas 

α   = Konstanta 

β   = Koofisien Regresi 

ε   = Error 
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3.7.4 Uji Fit Model 

3.7.4.1 Uji F 

Uji F digunakan untuk mengevaluasi atau mengidentifikasi 

kecukupan model yang digunakan. Kriteria untuk menentukan kualitas dari 

model yang dilakukan dengan langkah-langkah berikut:  

- Jika nilai-p < α = 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima, hal ini menunjukkan bahwa model yang digunakan 

tersebut dianggap baik atau sesuai. 

- Jika nilai-p > α = 0,05, dengan demikian hipotesis nol (Ho) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) yang mengindifikasi bahwa model yang digunakan 

tidak dianggap baik atau sesuai. (Ghozali, 2018). 

3.7.4.2 Analisis Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali, (2018) koefisien determinasi pada dasasrnya 

mengukur sejauh mana model dapat menjelaskan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien ini berkisar antara nol hingga satu. Jika nilai koefisien 

mendekati 0, berarti variabel-variabel independen memiliki kemampuan yang 

sangat terbatas dalam menjelaskan variasi-variabel dependen. Sebaliknya, 

nilai yang mendetekati satu menunujukan bahwa variable-variabel 

independen hampir dapat memberikan seluruh informasi yang diperlukan 

untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
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3.7.5 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t. Uji statistik t 

digunakan untuk menilai pengaruh masing-masing variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen. Dengan tingkat signifikansi 5%, 

untuk kriteria pengujian atau dasar pengambilan keputusan yaitu sebagai 

berikut (Ghozali, 2018): 

1. Jika nilai signifikansi t ≤ 0.05, dan arah koefisien β sesuai dengan 

hipotesis, maka variabel independen secara parsial berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai signifikansi t ≥ 0.05, dan arah koefisien β sesuai dengan 

hipotesis, maka variabel independen secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Populasi yang menjadi fokus pada penelitian ini yaitu merupakan 

perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2020 - 2022 yang terdiri dari 23 perusahaan. Untuk menentukan sampel 

penelitian, maka penelitian ini dengan menggunakan metode purposive 

sampling, sampel dipilih berdasarkan tolak ukur tertentu, menghasilkan 69 

sampel yang sesuai. Pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan kriteria 

disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 

Kriteria Pengambilan Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang menerbitkan laporan tahunan 

selama periode observasi penelitian sejak tahun 

2020-2022. 

24 

2 Perusahaan yang tidak melaporkan laporan 

keuangannya karena tidak IPO. 

(1) 

 Jumlah Perusahaan 23 

 Jumlah Sampel Selama 3 tahun 69 

 

4.2 Statistik Deskriptif 

Uji ini digunakan untuk menyajikan informasi tentang faktor-faktor yang 

dianalisis di dalam penelitian, terutama terkait dengan konservatisme akuntansi 

(CONNAC), kesulitan keuangan, ukuran, leverage, kemungkinan 
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pengembangan, dan profitabilitas. Statistik deskriptif menawarkan gambaran 

umum beberapa ukuran statistik seperti mean, median, minimum, maksimum, 

dan deviasi standar untuk setiap variabel. 

Jumlah data yang semula sebanyak 69, tetapi dari uji normalitas ada 

sebanyak 6 data dikeluarkan karena tergolong dalam kategori outlier. Maka 

hasil uji statistik deskriptif setelah dilakukan penghilangan data outlier dapat 

dilihat berdasarkan tabel dibawah ini. 

Tabel 4. 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Median Std. Deviation 

Konservatisme 

Akuntansi 

63 -.301 .695 .15857 .08700 .225741 

Financial Distress 63 -2.912 4.042 .94313 .65600 1.201881 

Size 63 28.059 35.228 31.62835 31.52900 1.783290 

Leverage 63 .295 1.088 .68875 .74900 .185181 

Growth Opportunity 63 -1.082 41.276 2.59271 1.02000 7.049048 

Profitabilitas 63 -4.962 1.164 -.06878 .04000 .843389 

Valid N (listwise) 63      

Sumber data diolah, 2024. 

1. Konservatisme Akuntansi 

Tabel diatas bisa disimpulkan bahwa variabel konservatisme akuntansi 

bernilai minimum -0,301 yang diperoleh perusahaan PT Elnusa Tbk – 

(ELSA) pada tahun 2020, sedangkan bernilai maksimum 0,695 yang 

didapatkan perusahaan PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk – 

(PTBA) tahun 2022. Nilai mean variabel konservatisme akuntansi sebesar 
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0,15857 sedangkan nilai mediannya adalah 0,08700, menandakan bahwa 

variabel konservatisme memiliki nilai yang tinggi. Standar deviasi pada 

variabel konservatisme bernilai 0,225741 dan mean bernilai 0,15857 yang 

berarti penyebaran data pada variabel konservatisme relatif besar. 

Menurut kriteria konservatisme akuntansi ini, konservatisme 

didefinisikan sebagai variasi dalam verifikasi yang diperlukan untuk 

membedakan antara laba dan rugi. Penggunaan konservatisme sering kali 

menyebabkan realisasi potensi pendapatan tertunda atau melambat, 

sementara pengakuan potensi biaya dipercepat. Dalam proses penilaian aset 

dan liabilitas, aset diberi nilai terendah sementara liabilitas diberi nilai 

tertinggi. 

2. Financial Distress 

Berdasarkan data tersebut, disimpulkan bahwa financial distress bernilai 

min -2,912 yang didapatkan perusahaan PT Waskita Beton Precast Tbk - 

WSBP tahun 2021, sedangkan bernilai maksimum 4,042 yang didapatkan 

perusahaan PT Aneka Tambang Tbk – ANTM tahun 2022. Nilai mean 

variabel financial distress 0,94313 sedangkan nilai mediannya adalah 

0,65600, menandakan bahwa variabel financial distress mendapatkan nilai 

yang tinggi, perusahaan kebanyakan cenderung akan mengalami financial 

distress karena memiliki nilai rata–ratanya 0,94313 < 1.81 (Edward I Altman, 

1968). Standar deviasi pada variabel financial distress bernilai 1.201881 dan 
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mean bernilai 0,94313 yang berarti penyebaran data pada variabel financial 

distress relatif besar. 

3. Size 

Berdasarkan data pada tabel, disimpulkan bahwa variabel size bernilai 

minimum 28,059 yang diperoleh perusahaan PT Indofarma (Persero) Tbk - 

INAF pada tahun 2022, sedangkan bernilai maksimum 35,228 yang 

didapatkan perusahaan PT Bank Mandiri Tbk – BMRI tahun 2022. Nilai 

mean variabel size sebesar 31,62835 sedangkan nilai mediannya adalah 

31,52900, menandakan bahwa variabel size memiliki nilai yang tinggi. 

Standar deviasi pada variabel size bernilai 1,783290 dan mean bernilai 

31,62835 yang lebih besar dari standar deviasi menunjukan bahwa variasi 

data relatif lebih kecil. 

4. Leverage 

Berdasarkan data pada tabel, disimpulkan bahwa variabel leverage 

bernilai minimum 0,295 yang didapatkan perusahaan PT Aneka Tambang 

Tbk – ANTM tahun 2022, sedangkan bernilai maksimum 1,088 yang 

didapatkan perusahaan PT Waskita Beton Precast Tbk – WSBP tahun 2021. 

Nilai mean variabel leverage sebesar 0,68875 sedangkan nilai mediannya 

adalah 0,74900, menandakan bahwa variabel leverage memiliki nilai yang 

rendah. Standar deviasi pada variabel leverage bernilai 0,185181 dan mean 

bernilai 0,68875 yang nilainya lebih tinggi dari standar deviasi menunjukan 

bahwa variasi data relatif kecil. Nilai mean tersebut menunjukan bahwa 
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perusahaan rata-rata menggunakan hutang untuk pembiayaan karena diatas 

60%.  

5. Growth Opportunity 

Berdasarkan data pada tabel, disimpulkan bahwa variabel growth 

opportunity bernilai minimum -1,082 yang didapatkan perusahaan PT 

Waskita Beton Precast Tbk - WSBP tahun 2021, sedangkan bernilai 

maksimum 41,276 yang diperoleh perusahaan PT Indofarma (Persero) Tbk – 

INAF tahun 2022. Di dapat bahwa nilai rata-rata atau mean variabel growth 

opportunity yaitu 2,59271 sedangkan nilai mediannya adalah 1,02000, 

menandakan bahwa variabel growth opportunity memiliki nilai yang tinggi. 

Standar deviasi pada variabel growth opportunity bernilai 7,049048 dan mean 

bernilai 2,59271 yang berarti penyebaran data pada variabel growth 

opportunity relatif besar. 

6. Profitabilitas  

Berdasarkan data pada tabel, disimpulkan bahwa variabel profitabilitas 

bernilai minimum -4,962 yang didapatkan perusahaan PT Indofarma 

(Persero) Tbk - INAF tahun 2022, sedangkan bernilai maksimum 1,164 yang 

diperoleh perusahaan PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk – PGAS 

tahun 2022. Mean pada variabel profitabilitas sebesar -0,06878 sedangkan 

nilai mediannya adalah 0,04000, menandakan bahwa variabel profitabilitas 

memiliki nilai yang rendah. Standar deviasi pada variabel profitabilitas 
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bernilai 0,843389 dan mean bernilai -0,06878 yang berarti penyebaran data 

pada variabel profitabilitas relatif besar. 

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

Uji ini tujuannya untuk menentukan apakah variabel independen, 

dependen, dan model regresi atau keduanya mengikuti terdistribusi 

normal. Jika semua data kira-kira normal atau memiliki distribusi 

normal, bisa dikatakan peneletian tersebut memiliki model regresi kuat. 

Dengan memeriksa tingkat signifikansi, uji Kolmogorov-Smirnov 

digunakan untuk melakukan uji kenormalan. Jika nilai sig. > 0,05, 

residual dianggap terdistribusi secara teratur. Tabel berikut menampilkan 

temuan uji normalitas: 
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Tabel 4. 3 

Hasil Uji Komogorov Smirnov 

Sebelum Penghilangan Data Outlier Pertama 

  

 
 

Sumber data diolah, 2024. 

Berdasarkan data diatas pada tabel 4.3, mengindikasikan bahwa data 

menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

dengan nilai sig. sebesar 0.002, yang mana nilai sig. < 0,05 dalam 

penelitian ini tidak berdistribusi normal. Untuk menormalkan data, maka 

penelitian ini menghilangkan data yang tidak normal atau outlier dengan 

menggunakan metode casewise diagnostics. Setelah itu dilakukan uji 

normalitas kedua dan memperoleh hasil sebagai berikut: 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 69 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .24756242 

Most Extreme Differences Absolute .138 

Positive .138 

Negative -.129 

Test Statistic .138 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Tabel 4. 4 

Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 

Setelah Penghilangan Data Outlier Pertama 

 
 

 

 

  

 

Sumber data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji normalitas yang dilakukan dengan 

Kolmogorov-Smirnov setelah penghilangan data outlier yang pertama 

dengan menggunakan casewise diagnostics memperoleh nilai signifikasi 

sebesar 0,027 yang dimana nilai itu < 0,05. Bisa disimpulkan data pada 

penelitian ini tidak normal. Setelah itu dilakukan penghilangan data 

outlier yang kedua serta dilakukan uji normalitas yang ketiga serta dapat 

diperoleh hasil seperti berikut: 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 68 

Normal Parametersa,b Mean -.0144894 

Std. Deviation .21794416 

Most Extreme Differences Absolute .115 

Positive .115 

Negative -.115 

Test Statistic .115 

Asymp. Sig. (2-tailed) .027c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Tabel 4. 5 

Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 

Setelah Penghilangan Data Outlier Kedua 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber data diolah, 2024. 

Berdasarkan data diatas disajikan tabel 4.5, uji normalitas ketiga 

dilakukan setelah penghilangan data outlier yang kedua dengan 

menggunakan casewise diagnostics memperoleh nilai signifikasi 0,065 

yang dimana nilai itu > 0,05. Kesimpulannya, data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan guna menentukan terdapat atau 

tidaknya hubungan antar variabel independen, memperhatikan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan 

nilai Tolerance > 0,1, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 63 

Normal Parametersa,b Mean -.0296318 

Std. Deviation .15988106 

Most Extreme Differences Absolute .108 

Positive .108 

Negative -.086 

Test Statistic .108 

Asymp. Sig. (2-tailed) .065c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

   Sumber data diolah, 2024. 

Nilai toleransi dan VIF pada tabel 4.6 menunjukkan gejala 

multikolinearitas tidak terdapat pada data penelitian ini. Ditunjukkan 

dengan nilai toleransi untuk semua variabel adalah > 0,1 atau nilai VIF < 

10. 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menemukan adanya 

heteroskedastisitas pada model regresi. Uji heteroskedastisitas 

menggunakan uji Glejser dengan melakukan regresi nilai absolut 

residualnya dan variabel independennya dan diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Financial Distress .176 5.673 

Size .590 1.695 

Leverage .169 5.913 

Growth Opportunity .486 2.057 

Profitabilitas .501 1.995 

a. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi 
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Tabel 4. 7 

Hasil Uji Heteroskodestisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.462 1.667  2.077 .043 

Financial Distress -.296 .168 -.511 -1.761 .085 

Size -.079 .062 -.242 -1.282 .206 

Leverage -.007 1.049 -.002 -.007 .994 

Growth Opportunity -.016 .017 -.150 -.946 .349 

Profitabilitas .056 .466 .017 .120 .905 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 Sumber data diolah, 2024. 

 

Tidak terdapat variabel independen yang memiliki nilai signifikansi 

(Sig) < 0,05. Berdasarkan data pada tabel 4.7, menunjukkan bahwa tidak 

ada indikasi heteroskedastisitas antara variabel independen. 

4. Hasil Uji Autokerelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk bisa tahu adanya atau tidaknya 

autokorelasi pada model regresi. Dalam penelitian ini, uji autokorelasi 

menggunakan uji Durbin Watson (DW test) dengan kriteria pengambilan 

keputusan dU<d<4-dU. Hasil uji autokorelasi disajikan pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 4. 8 

Hasil Autokerelasi 

Sebelum Cochrane Orcutt 

 

 
 

 

 

 Sumber data diolah, 2024. 

Pada tabel 4.8 diperoleh DW 1,550. Dimana 4-dU adalah 2,233 dan 

dU adalah 1,767, yang berarti nilai dU masih lebih besar dari DW. 

Dengan demikin, dikatakan hasil autokorelasi ini tidak memenuhi 

kriteria keputusan dan terjadi gejala autokorelasi. Untuk mengatasi gejala 

autokorelasi maka penelitian ini menggunakan uji Cochrane Orcutt 

(Ghozali, 2018). Dengan cara mentransformasikan nilai pada setiap 

variabel pada penelitian. Melalui uji ini, akan dihasilkan nilai DW yang 

baru untuk menentukan apakah model regresi telah bebas dari masalah 

autokorelasi. Hasil setelah dilakukan metode Cochrane-orcutt didapatkan 

hasil sebagai berikut: 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .698a .487 .442 .143641 1.550 

a. Predictors: (Constant), Financial Distress, Leverage, Size, Growth Opportunity, 

Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi 
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Tabel 4. 9 

Hasil Uji Autokorelasi 

Sesudah Cochrane Orcutt 

 

 Sumber data diolah, 2024. 

Berdasarkan data yang disajikan tabel 4.9 didapatkan bahwa nilai 

DW sebesar 1,914 setelah menggunakan Cochrane Orcutt. Dimana nilai 

dU 1,767) < d (1,914) < 4-dU (2,233) dapat dikatakan data penelitian 

sudah memenuhi kriteria pengambilan keputusan dan tidak adanya gejala 

autokorelasi. 

4.3.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda ini guna mengetahui apakah variabel 

independen yaitu financial distress, ukuran perusahaan, leverage, potensi 

pertumbuhan, dan profitabilitas memiliki dampak substansial terhadap 

konservatisme akuntansi. Terlihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .722a .521 .477 .13989 1.914 

a. Predictors: (Constant), LAG_X1, LAG_X2, LAG_X3, LAG_X4, LAG_X5 

b. Dependent Variable: LAG_Y 
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Tabel 4. 10 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 
 

 

 

Sumber data diolah, 2024. 

Berdasarkan tabel 4.10, persamaan pada regresi linier berganda disusun 

dengan rumus berikut. 

CONACC = -0.545 - 0.055 X1 + 0.079 X2 - 0.976 X3 + 0.007 X4 + 0.086 

X5 + ε 

Ket : 

CONACC = Konservatisme Akuntansi 

X1  = Financial Distress 

X2   = Size 

X3   = Leverage 

X4   = Growth Opportunity 

X5  = Profitabilitas 

ε   = Error 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.545 .208  

LAG_X1 -.055 .040 -.337 

LAG_X2 .079 .020 .405 

LAG_X3 -.976 .309 -.755 

LAG_X4 .007 .003 .308 

LAG_X5 .086 .024 .525 

a. Dependent Variable: LAG_Y 
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Persamaan regresi linier yang ditunjukkan di atas sejauh mana 

masing-masing variabel independen dapat berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi. Dengan memanfaatkan persamaan regresi linier 

berganda di atas, penjelasan tentang kontribusi masing-masing variabel 

adalah: 

1. Nilai konstanta bernilai -0.545 dengan koefisien negatif yang berarti nilai 

financial distress, size, leverage, growth opportunity, dan profitabilitas 

dianggap bernilai 0 atau konstan, konservatisme akuntansi memperoleh 

nilai -0,545. 

2. Nilai koefisien financial distress menghasilkan nilai koefisien negatif 

0,055 yang berarti semakin tinggi nilai financial distress yang 

diungkapkan oleh perusahaan tidak memiliki dampak apapun terhadap 

konservatisme akuntansi. 

3. Nilai koefisien variabel size menghasilkan nilai koefisien positif 0,079 

yang menunjukan semakin besar nilai size yang dilaporkan perusahaan 

maka dapat memiliki dampak terhadap tingginya konservatisme 

akuntansi. 

4. Nilai koefisien variabel leverage menghasilkan nilai koefisien negatif 

0,976 yang berarti semakin tinggi nilai leverage yang diungkapkan oleh 

perusahaan tidak memiliki dampak apapun terhadap variabel 

konservatisme akuntansi. 

5. Nilai koefisien growth opportunity menghasilkan nilai koefisien positif 

0,007 yang berarti semakin tinggi nilai growth opportunity yang 
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diungkapkan oleh perusahaan memiliki dampak terhadap tingginya 

konservatisme akuntansi. 

6. Nilai koefisien variabel profitabilitas menghasilkan nilai koefisien positif 

0,086 semakin tinggi nilai profitabilitas yang diungkapkan perusahaan 

maka berpengaruh terhadap tingkat konservatisme akuntansi yang tinggi. 

4.3.3 Hasil Uji Godness of FitModel 

1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tujuan dari penghitungan koefisien determinasi adalah untuk menilai 

seberapa efektif model dalam menjelaskan variasi pada variabel 

dependen, dapat dilihat dari nilai Adjusted R2. Hasil uji koefisien 

determinasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

   

Sumber data diolah, 2024. 

Hasil koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,477 ditampilkan  

tabel 4.11. Angka tersebut menunjukkan didalam model persamaan 

regresi diperoleh 47,7% varians variabel independen, sedangkan sisanya 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .722a .521 .477 .13989 

a. Predictors: (Constant), LAG_X1, LAG_X2, LAG_X3, LAG_X4, 

LAG_X5 

b.  Dependent Variable: LAG_Y 
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52,3% dapat dipengaruhi variabel lain yang tidak terdapat dalam model 

regresi. 

2. Uji F 

Untuk menunjukkan apakah semua variabel independen dalam 

penelitian ini secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen, 

digunakan Uji F. 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1.171 5 .234 11.965 .000b 

Residual 1.076 55 .020   

Total 2.247 60    

a. Dependent Variable: LAG_Y 

b. Predictors: (Constant), LAG_X1, LAG_X2, LAG_X3, LAG_X4, LAG_X5 

   Sumber data diolah, 2024. 

Hasil Uji F menunjukkan bahwa variabel independen financial 

distress, size, leverage, growth opportunity, dan profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi, karena F-

hitung (11,965) lebih besar dari F tabel (2,374) dan nilai signifikansi 

(0,000) lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

4.3.4 Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
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Uji t ini dilaksanakan guna menunjukkan apakah satu variabel 

independen memiliki pengaruh dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut: 

 Tabel 4. 13 

Hasil Uji t 

 

 
 

 

 

 

 

 Sumber data diolah, 2024. 

Penjelasan lebih lanjut dari hasil uji t yaitu sebagai berikut:  

1. Hipotesis 1 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar -1,379 dan t tabel 

sebesar 2,002, serta nilai sig 0,173 > 0,05, dengan nilai koefisien β sebesar 

-0,055. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak. 

2. Hipotesis 2 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 3,950 dan t tabel 

sebesar 2,002, serta nilai sig 0,000 < 0,05, dengan nilai koefisien β sebesar 

0,079. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H3 diterima.  

 

Coefficientsa 

Model B t Sig. Keputusan 

1 (Constant) -.545 -2.620 .011  

LAG_X1 -.055 -1.379 .173 Ditolak 

LAG_X2 .079 3.950 .000 Diterima 

LAG_X3 -.976 -3.161 .003 Ditolak 

LAG_X4 .007 2.162 .035 Diterima 

LAG_X5 .086 3.594 .001 Diterima 

a. Dependent Variable: LAG_Y 
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3. Hipotesis 3 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar -3,161 dan t tabel 

sebesar 2,002, serta nilai sig 0,003 < 0,05, dengan nilai koefisien β sebesar 

-0,976. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak. 

4. Hipotesis 4 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2,162 dan t tabel 

sebesar 2,002, serta nilai sig 0,035 < 0,05, dengan koefisien β sebesar 0,007. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H4 diterima. 

5. Hipotesis 5 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 3,594 dan t tabel 

sebesar 2,002, serta sig 0,001 < 0,05, dengan koefisien β sebesar 0,086. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H5 diterima. 

4.4 Pembahasan 

4.4.1 Pengaruh Financial Distress Terhadap Konservatisme 

Akuntansi 

Dari temuan uji t untuk hipotesis, terlihat bahwa financial distress 

tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, yang menunjukkan bahwa 

perubahan dalam kesulitan keuangan tidak mempengaruhi konservatisme 

akuntansi. Statistik penelitian menunjukkan bahwa perusahaan milik negara 

memiliki kecenderungan untuk menghadapi kesulitan keuangan sambil 
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mempertahankan pandangan yang hati-hati. Perusahaan yang menghadapi 

financial distress memerlukan lebih banyak dana untuk mendukung 

operasioanal dan memenuhi kewajiban mereka, yang menyebabkab 

peningkatana total utang yang dimiliki. Laporan keuangan perusahaan akan 

diremehkan dan menyampaikan informasi yang tidak akurat kepada pihak 

luar jika mengalami kesulitan keuangan tetapi terus mengadopsi akuntansi 

yang hati-hati.  

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Gutika Putri (2018) yang 

tidak ditemukannya korelasi antara konservatisme akuntansi dengan 

financial distress. Namun, hasil dari penelitian ini bertentangan dengan 

temuan Fani Risdiyani, dan Kusmariyanto (2015), dan Alif Lailatul Wirda 

(2016), bahwa krisis keuangan dapat mempengaruhi konservatisme 

akuntansi. Ini mengindikasikan adanya dampak kesulitan keuangan 

terhadap konservatisme akuntansi. 

4.4.2 Pengaruh Size Terhadap Konservatisme Akuntansi  

Temuan uji t menyimpulkan bahwa size secara signifikan 

berkontribusi pada peningkatan konservatisme akuntansi. Dapat dikatakan 

bahwa H2 diterima, yang menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi 

akan meningkat seiring bertambahnya ukuran perusahaan. Di sini, ukuran 

perusahaan merujuk pada total aset yang dimiliki karena perusahaan 

mengelola berbagai sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan 

barang atau jasa yang dapat dipasarkan. 
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Perusahaan besar cenderung memiliki biaya politik yang lebih 

tinggi, sehingga ukuran perusahaan ini akan berdampak pada konservatisme 

akuntansi dikarenakan perusahaan mampu mengadopsi prinsip akuntansi 

konservatif dan mengurangi biaya politik.. Penelitian ini mendukung 

temuan Sari et al. (2017) menemukan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Akan tetapi, hasil 

berbeda didapatkan penelitian Verawaty et al. (2017), Sumiari dan Wirama 

(2016), dan peneliti lain yang tidak menemukan kaitan antara ukuran 

perusahaan terhadap konservatisme akuntansi. 

4.4.3 Pengaruh Leverage Terhadap Konservatisme Akuntansi 

Temuan dari uji-t menyimpulkan bahwa leverage secara signifikan 

menurunkan konservatisme akuntansi maka H3 ditolak. Rasio leverage 

yang tinggi merupakan tanda kesehatan perusahaan yang buruk, sehingga 

manajer sering kali meningkatkan laba untuk memberikan kesan bahwa 

keuangan dalam keadaan baik dengan kreditor. Ini menunjukkan bahwa 

dalam laporan keuangan yang dihasilkan akan kurang hati-hati semakin 

besar leverage. Bisnis yang memiliki banyak leverage biasanya 

menggunakan akuntansi non konservatif karena mereka ingin menunjukkan 

kepada investor bahwa meskipun memiliki banyak utang, mereka masih 

mampu melunasinya, yang dapat terlihat dari laba yang besar. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Noviantri dan Ratnadi 

(2015) serta Sherly Katarina G.P. (2018) yang menunjukkan bahwa 

leverage secara signifikan mengurangi konservatisme akuntansi. Namun, 
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temuan ini bertentangan dengan penelitian Loen (2021), Pahriyani, dan 

Aisah (2020) yang menemukan bahwa leverage justru dapat meningkatkan 

konservatisme akuntansi. 

4.4.4 Pengaruh Growth Opportunitry Terhadap Konservatisme 

Akuntansi 

Temuan untuk hoptesis ini menunjukan bahwa konservatisme 

akuntansi secara signifikan dipengaruhi secara positif oleh peluang 

pertumbuhan. Ma\ka dari itu, dapat dikatakan bahwa H4 diterima, yang 

menunjukkan bahwa lebih banyak peluang untuk pengembangan akan 

menghasilkan lebih banyak konservatisme akuntansi. Bisnis yang 

memanfaatkan konservatisme akuntansi dalam akun keuangan mereka sama 

dengan bisnis yang sedang berkembang karena keduanya memiliki 

cadangan yang tidak dilaporkan yang dapat digunakan untuk usaha yang 

lebih menguntungkan. Perusahaan dengan potensi pengembangan yang 

signifikan biasanya memerlukan pendanaan yang substansial untuk 

mendukung ekspansi masa depan mereka, dan biaya politik yang terkait 

dengan pertumbuhan tersebut meningkat. Akibatnya, manajemen 

menggunakan gagasan akuntansi konservatif. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan konservatisme akuntansi meningkat seiring dengan potensi 

pertumbuhan. 

Temuan ini mendukung penelitian Tazkiya & Sulastiningsih (2020), 

El-Haq et al. (2019), serta Y. N. Azizah et al. (2022) yang menemukan 

bahwa growth opportunity secara signifikan meningkatkan konservatisme 
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akuntansi. Namun, Septian & Anna (2014) bertentangan dengan temuan 

dalam penelitian ini, yang tidak menemukan pengaruh growth opportunity 

pada konservatisme akuntansi. 

4.4.5 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Konservatisme Akuntansi 

Menyimpulkan bahwa konservatisme akuntansi secara signifikan 

dipengaruhi secara positif oleh profitabilitas. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa H5 diterima, yaitu konservatisme akuntansi akan 

meningkat seiring dengan profitabilitas. 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam 

jangka waktu tertenru dengan memanfaatkan sumber daya dan keterampilan 

yang dimilikinya saat ini ditunjukkan oleh profitabilitasnya. Keberadaan 

perusahaan terjamin jika profitabilitasnya tinggi karena profitabilitas yang 

tinggi merupakan tanda kinerja yang kuat. 

Keuntungan yang terus meningkat setiap tahun akan menunjukkan 

bahwa bisnis itu beroperasi dengan baik. Semakin menguntungkan suatu 

korporasi, semakin besar kemungkinan perusahaan akan mengadopsi 

praktik akuntansi yang konservatif, karena manajemen memanfaatkan 

konservatisme guna mengendalikan laba supaya terlihat datar dan tidak 

terlalu bervariasi. Temuan penelitian ini mendukung temuan penelitian 

Jayanti dan Sapari (2016) serta Choiriyah dan Almilia (2016) yang 

menemukan hubungan positif antar profitabilitas dan juga konservatisme 

akuntansi. Namun, temuan Abdurrahman & Ernawati (2018) yang 
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menemukan hubungan yang negatif signifikan antar profitabilitas dan 

konservatisme akuntansi, bertentangan dengan temuan penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengujian hipotesis, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perushaan akan menghadapi financial distress tetapi dengan tetap 

menerapkan akuntansi konservatif akan menghasilkan laporan 

keuangan yang understated, karena dapat memberikan sinyal negatif 

kepada pihak eksternal. 

2. Perusahaan besar memiliki sistem manajemen yang lebih rumit 

dibandingkan perusahaan kecil, sehingga cenderung mengalami biaya 

politis tinggi. Maka dari itu, untuk mengurangi biaya politis, perusahaan 

akan menrapkan prinsip koncervatisme. 

3. Perusahaan dengan leverage atau rasio hutang yang tinggi cenderung 

menerapkan akuntansi yang tidak konservatif, karena ingin menunjukan 

bahwa meskipun memiliki tingkat leverage yang tinggi, perusahaan 

masih mampu memenuhi kewajibannya. 

4. Perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi biasanaya memrlukan 

dana yang besar untuk mendanai pertumbuhan di masa depan, sehingga 

manajemen menerapkan prinsip akuntansi konservatif. 

5. Profitabilitas mencerminkan jika semakin tinggi nilai profitablitas 

perusahaan, maka semakin terjamin pula kelangsungan hidup 
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perusahaan tersebut, sehingga perusahaan menerapkan akuntansi yang 

konservatif. 

5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Berdasarkan nilai dari Adjusted R2 hanya diperoleh nilai 0,477 

menunjukan variabel indipenden teridiri dari financial distress, size, 

leverage, growth opportunity, dan profitabilitas mempengaruhi variabel 

konservatisme akuntansi, hanya sebesar 47,7%, sementara 52,3% 

sisanya dipengaruhi oeleh variabel lain. 

2. Keterbatasannya perusahaan yang tidak melaporkan laporan 

keuangannya karena tidak IPO sehingga mengurangi jumlah sampel. 

5.3 Saran 

Dari keterbatasan diatas, saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi 

Peneliti yang akan meneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel 

lain karena pada penelitian ini variabel financial distress, size, leverage, 

pertumbuhan perusahaan, dan profitabilitas. hanya memiliki kontribusi 

47,7% terhadap konservatisme. Variabel lain yang dapat 

dipertimbangkan yaitu persistensi laba yang merujuk pada penelitian 

(Entis Hayadi, et al., 2020). Presistensi laba disini berpengaruh positif 

terhadap konservatisme akuntansi karena semakin tinggi presistensi 

laba suatu perusahaan, semakin besar pengaruhnya terhadap penerapan 
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konservatisme akuntansi. Dengan menerapkan akuntansi yang 

konservatif, laba yang dihasilkan pada tahun berjalan cenderung lebih 

rendah, sehingga pencapaian atau prediksi laba ditahun-tahun 

mendatang menjadi lebih mudah untuk direalisasikan, dan laba tahun ini 

dapat dijadikan standar untuk pencapaian laba di masa depan. 

2. Bagi Perusahaan 

Perusahaan bisa meningkatkan kualitas pada laporan keuangannya 

dengan cara mengikuti standar pelaporan keuangan yang telah 

ditetapkan. Karena dengan memperbaiki kualitas laporan keuangan 

maka perusahaan akan mengadopsi prinsip konservatisme akuntansi. 

Selain itu, perusahaan dapat lebih fokus pada upaya memaksimalkan 

profitabilitas, karena profitabilitas memiliki dampak positif pada 

konservatisme akuntansi sehingga akan lebih menarik minat investor. 

3. Bagi Investor 

Selain melakukan investasi, para investor juga dapat 

mempertimbangkan nilai profitabilitas perusahaan sebagai faktor 

penting dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi. Tingginya 

profitabilitas mencerminkan kinerja perusahaan yang berkualitas, yang 

memungkinkan perusahaan tersebut bersaing secara efektif dan 

mencapai laba yang tinggi. 
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